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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran dari keseluruhan proses 

dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Kesimpulan merupakan gagasan 

akhir dari penelitian yang menjawab rumusan masalah sedangkan saran diberikan 

kepada objek penelitian yaitu SD Pandu untuk perbaikan atau penelitian di masa 

mendatang. 

 

V.1 Kesimpulan 

Pada bagian ini diberikan kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian 

terkait perancangan fasilitas pendukung sistem pembelajaran hybrid di SD Pandu. 

Kesimpulan berisikan jawaban dari rumusan masalah yang menjawab tujuan 

penelitian. Berikut merupakan kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian. 

1. Rancangan fasilitas pendukung sistem pembelajaran hybrid yang 

dihasilkan untuk SD Pandu mencakup peralatan, pengaturan dan tata 

letak, serta panduan singkat penggunaan fasilitas. Peralatan terdiri dari 

dua buah kamera webcam dan dua buah proyektor yang digantung di 

depan dan belakang kelas, sepasang mikrofon portable omnidirectional, 

software OBS untuk menampilkan suasana kelas dari depan dan 

belakang, speaker 2.1 yang dipasang di depan kelas, dan sebuah pen 

tablet yang seluruhnya dioperasikan menggunakan sebuah komputer.  

2. Berdasarkan hasil evaluasi uji coba dengan kuesioner, rancangan 

prototipe fasilitas pendukung sistem pembelajaran hybrid di SD Pandu 

berdampak baik terhadap keterlibatan siswa. Hasil kuesioner SESQ 

menunjukkan keterlibatan siswa secara affective (liking for learning) 

sebesar 4,269, affective (liking for school) sebesar 4,586, dan behavioral 

(effort & persist) sebesar 4,267 sedangkan skor TERF-N untuk faktor 

affective sebesar 4,630, behavioral sebesar 4,611, dan cognitive sebesar 

4,580. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa SD Pandu, 

rancangan prototipe mampu menjawab 14 dari 15 kebutuhan customer, 

beberapa diantaranya masih memerlukan perbaikan. 
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V.2 Saran 

Penelitian yang telah dilaksanakan belum sempurna dan masih memiliki 

kekurangan yang dapat ditingkatkan. Pada bagian ini diberikan usulan penelitian 

di masa mendatang berjalan lebih baik. Saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk penelitian selanjutnya, melaksanakan simulasi pada interval waktu 

yang cukup panjang agar aspek kognitif pada penilaian SESQ dapat 

terukur. 

2. Untuk SD Pandu, mengadakan sosialisasi dan pelatihan secara berkala 

guna meningkatkan keterampilan guru terhadap teknologi. 
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